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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan model Altman
dengan model Springate, model Altman dengan model Ohlson dan model Springate
dengan model Ohlson dalam memprediksi financial distress serta untuk mengetahui
model prediksi financial distress terakurat. Penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif dan teknik uji paired sample t-test dengan bantuan program
microsoft exel. Sampel penelitian ini adalah 34 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara model Altman dengan model Springate, model
Altman dengan model Ohlson dan model Springate dengan model Ohlson dan tingkat
akurasi tertinggi yaitu model Springate 82% kemudian model Altman 74% dan
terakhir model Ohlson 47%.

Kata Kunci : Financial Distress, Model Altman, Model Springate dan Model Ohlson
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ABSTRACT

This study was conducted to determine whether there is a difference Altman models
with Springate models, Altman models with Ohlson models and Springate models
with Ohlson models and to determine the most accurate financial distress prediction
models. Research using a descriptive statistics and paired t-test analysis techniques
sample-test with the help of Microsoft Exel program. Sample in this research used 34
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2017. The
results of the research indicate that there is not differences between the models
Altman with Springate models, Altman models with Ohlson models and Springate
model with Ohlson models and the highest level of accuracy achieved by the

Springate 82% models and the Altman models 74% and final Ohlson models 47%.

Keywords: Financial Distress, Altman Model, Springate Model and Ohlson Model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan perusahaan yang semakin pesat dengan adanya perusahaan
pendatang baru, tentu membuat setiap perusahaan khususnya perusahaan yang sudah
lama berkembang akan tersaingi. Persaingan yang ketat tentu membuat setiap
perusahaan akan selalu mengembangkan dan memberikan yang terbaik agar tidak
mengalami penurunan kondisi keuangan dalam memperoleh laba. Kinerja keuangan
suatu perusahaan sangat penting karena para pelaku bisnis khususnya investor akan
mengambil keputusan apakah akan menginvestasikan dananya dalam saham atau
tidak. Para investor sebelum melakukan investasi akan melihat perusahaan tersebut
apakah perusahaan secara jangka panjang selalu menerima deviden atau tidak. Oleh
karena itu, perusahaan selalu dituntut untuk mempertahankan kinerja keuangan suatu
perusahaan agar terhindari dari financial distress.

Sebelum dinyatakan bangkrut, suatu perusahaan biasanya akan mengalami
kondisi financial distress. Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan
mengalami laba bersih operasi (net prtofit income) negatif selama beberapa tahun dan
selama lebih dari satu tahun tidak melakukan pembayaran deviden, pemberhentian
tenaga kerja atau menghilangkan pembayaran deviden (Amalia dan Kristijadi, 2003).

Menurut Christianti (2013), prediksi financial distress (kesulitan keuangan)
yang akurat menjadi hal yang sangat krusial bagi setiap perusahaan, karena financial
distress umumnya dapat mengarah pada kebangkrutan atau kegagalan sebuah

perusahaan dan dengan mengetahui tingkat prediksi financial distress, perusahaan



dapat segera melakukan tindakan proteksi bisnis lebih baik atau bertindak untuk
mengurangi resiko kerugian bisnis atau bahkan menghindarinya.

Kondisi financial distress dari sebuah perusahaan dapat diteliti sebelum hal
tersebut terjadi. Semakin awal tanda-tanda financial distress ditemukan, maka
semakin baik bagi pihak manajemen karena pihak manajemen akan melakukan
perbaikan sejak awal teridentifikasinya financial distress. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menganalisa untuk dapat memprediksi potensi financial distress yang akan
terjadi sehingga perusahaan dapat mengambil langkah-langkah penanggulangan dan
perbaikan secara tepat. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan dalam memprediksi terjadinya kondisi financial distress perusahaan,
salah satunya yaitu dengan menganalisa rasio keuangan.

Potensi financial distress dapat diketahui dari nilai atau index yang dihitung
melalui model prediksi financial distress. Model-model prediksi financial distress
dikembangkan dengan teknik Multiple Discriminant Analysis (MDA) dengan cara
mengkombinasikan beberapa macam rasio keuangan dalam suatu persamaan.
Beberapa model prediksi kebangkrutan telah teruji akurasinya dalam memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan (Kwak, 2012). Penelitian mengenai alat deteksi
kebangkrutan telah banyak dilakukan sehingga memunculkan berbagai model
prediksi kebangkrutan yang digunakan sebagai alat untuk memperbaiki kondisi
perusahaan sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan (Endri, 2009). Pradhan
(2011) menilai bahwa tindakan untuk memperbaiki keadaan keuangan setelah
menerima peringatan dini untuk kebangkrutan tergantung pada penggunaan kapasitas

sektor tertentu dan ketersediaan pilihan keuangan perusahaan tersebut. seperti yang



dinyatakan Nidhi dan Saini (2013) bahwa keadaan keuangan perusahaan dapat dinilai
menggunakan rasio keuangan standar. Beberapa alat deteksi kebangkrutan yang dapat
digunakan yaitu model Altman Z-score (1968), model Springate (1978) dan model
Olhson (1980).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Christianti (2013) terkait prediksi
financial distress dengan model asli, model dengan perubahan nilai cut off dan
modifikasi model secara keseluruhan diketahui bahwa model modifikasi Ohlson
merupakan model terbaik yang dapat diterapkan di Indonesia. Model modifikasi
Ohlson sebagai model terbaik kemudian diuji lagi keakuratannya dengan
menggunakan prediksi pada 10 perusahaan dalam sektor manufaktur tahun 2010.
Hasilnya terbukti konsisten, dimana prediksi dengan dengan model modifikasi
Ohlson terbukti akurat dalam memprediksi kondisi financial distress yang hasil
prediksinya sesuai dengan kondisi keuangan riil perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Angga (2014) sampel yang digunakan adalah
22 perusahaan manufaktur dan non manufaktur, dimana 11 perusahaan yang
mengalami kebangkrutan (kategori 1) dan 11 perusahaan masih beroperasi (kategori
2). Perusahaan yang masih beroperasi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini
digunakan sebagai pembanding atas perusahaan yang mengalami kebangkrutan.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis tidak terbukti dengan hasil
penelitian, dimana model Springate memprediksikan kebangkrutan lebih baik
daripada model Ohlson maupun Altman.

Wulandari et.al (2014) juga telah melakukan penelitian terkait prediksi

financial distress pada perusahaan food and baverage yang menyimpulkan bahwa



model Altman, Springate dan Ohlson dapat digunakan untuk memprediksi kesulitan
keuangan perusahaan.

Melihat pentingnya financial distress bagi suatu perusahaan serta penelitian
terkini tentang financial distress guna informasi yang aktual sehingga manajemen
perusahaan dapat mengambil tindakan secara cepat dan akurat maka dilakukan
penelitian dengan judul Analisis perbandingan prediksi financial distress dengan
menggunakan model Altman, Springate dan Ohlson pada industri manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah :
1. Apakah terdapat perbedaan prediksi dengan menggunakan model Altman,

Springate dan Ohlson?

2. Model prediksi manakah yang paling akurat dalam memprediksi financial
distress perusahaan manufaktur di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan prediksi dengan menggunakan model

Altman, Springate dan Ohlson.

2. Mengetahui model prediksi mana yang paling akurat dalam memprediksi
financial distress pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

1.4  Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang

membutuhkan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu :



1. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Akuntansi
Keuangan dalam memprediksi financial distress.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
perbandingan prediksi financial distress dengan menggunakan tiga model
yaitu Altman, Springate dan Ohlson.
3. Bagi Investor
Dapat digunakan sebagai referensi dan evaluasi dalam memprediksi
financial distress sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan
15  Batasan Penelitian
Permasalahan penelitian dibatasi mengenai analisis prediksi financial distress
dengan menggunakan model Altman, Springate dan Ohlson. Penelitian ini dilakukan

pada perusahaan manufaktur di Indonesia.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang diteliti terkait analisis

prediksi financial distress dengan menggunakan model Altman, Springate dan

Ohlson maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

5.2

5.3

Tidak terdapat perbedaan signifikan antara model Altman, Springate dan
Ohlson dalam memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Model Springate merupakan model prediksi paling akurat dalam memprediksi
financial distress dengan tingkat keakuratan yang paling tinggi dibandingkan
dengan model prediksi lainnya yakni sebesar 82%. Sedangkan model Altman
74% dan model Ohlson 47%.

Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur.

2. Penelitian ini membatasi rentang waktu penelitian yang hanya 4 tahun
(2014-2017).

3. Nilai prediksi dibandingkan dengan tahun yang sama

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode

pengamatan.
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. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah perusahaan dari sektor
lain.

. Nilai prediksi dibandingkan dengan tahun setelahnya

. Menambahkan model prediksi agar dapat dijadikan sebagai pembanding
dalam memprediksi financial distress pada perusahaan.

. Menggunakan model prediksi lainnya seperti Zmijewski, Beaver, Fuzzy,
Zavgren atau model prediksi lainnya.

. Melakukan penelitian terhadap financial distress dengan memprehatikan
faktor-faktor lain seperti harga saham, tingkat inflasi, nilai tukar mata

uang dan sebagainya.
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